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Abstract. This study aims to: 1) Describe the application of Bruner's learning theory stages
to improve mathematical concept understanding among fourth-grade students at Kanisius
Kedawung Elementary School in the 2024/2025 academic year; 2) Improve mathematical
concept understanding through the application of Bruner's learning theory stages among
fourth-grade students at Kanisius Kedawung Elementary School during the 2024/2025
academic year. This study employs a Classroom Action Research approach, involving the
classroom teacher and 22 students as participants. Data were collected through observation,
interviews, documentation, and tests, with triangulation used to ensure data validity.
Interactive data analysis methods were used throughout the study. The results showed a
consistent improvement in students' mathematical concept understanding performance, with
the average score increasing from 71.25 in the first cycle to 84.54 in the second cycle.
Classical completeness also improved, from 59.09% in cycle 1 to 86.36% in cycle 2. This
study concludes that: 1) Bruner's stages of learning theory can be effectively applied; and 2)
these stages significantly improve fourth-grade students' mathematical concept
understanding. Theoretically, these findings provide insights into the application of Bruner's
Learning Theory stages in mathematics teaching. Practically, the application of Bruner's
Learning Theory stages demonstrates clear benefits and positive impacts, making it a useful
reference for future educational research.
Keywords : Bruner's Learning Theory, ability to understand concepts, mathematics, and
elementary schools

1. Pendahuluan
Aspek kognitif adalah yang paling penting karena merupakan kunci keberhasilan dalam

menentukan keberhasilan di aspek-aspek lain. [1]. Pendidikan matematika memainkan peran penting
dalam mengembangkan kemampuan kognitif manusia. Pelajaran matematika harus diberikan kepada
peserta didik agar mereka dapat mengembangkan keterampilan berpikir logis, kritis, sistematis,
analitis dan kreatif, serta kemampuan untuk bekerja sama. [2].

Pendidikan di sekolah dasar harus dilaksanakan oleh guru-guru yang profesional di bidangnya
agar dapat menghasilkan peserta didik berkualitas tinggi. Kesuksesan ini dapat dilihat dari hasil
belajar peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran di sekolah [3] . Matematika adalah ilmu
abstrak yang sulit dipahami oleh anak-anak sekolah dasar, karena pola pikir mereka masih bersifat
konkret [4]. Pendidikan matematika diberikan kepada peserta didik sekolah dasar agar mereka dapat
berpikir secara logis, teliti, dan kritis dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran, guru
harus mengikuti kurikulum di tingkat sekolah, teori pendidikan, dan menerapkan metode pengajaran
serta media yang mendukung pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa tujuan
pembelajaran tercapai. Jika tujuan pembelajaran tercapai, peserta didik akan memahami konsep-
konsep matematika yang diajarkan [5].

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik sekolah dasar terhadap
matematika masih rendah. Proses pembelajaran matematika yang diterapkan di SD Kanisius
Kedawung bersifat abstrak. Sebagian besar guru di SD Kanisius Kedawung mengajar pada tahap
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semi-abstrak hingga abstrak. Hanya sedikit guru yang menggunakan media konkrit selama proses
pembelajaran. Hal ini bertentangan dengan teori perkembangan kognitif Jean Piaget dan Jerome
Bruner [6] . Pendekatan yang diterapkan oleh guru di SD Kanisius Kedawung dapat menimbulkan
kesulitan bagi peserta didik dalam memahami materi. Ketika guru mengabaikan penggunaan media
konkrit dan langsung menggunakan media semi-abstrak dan abstrak, hal ini dapat menyebabkan
peserta didik kesulitan menghubungkan konsep abstrak dengan kenyataan. Hal ini mengakibatkan
pemahaman yang rendah terhadap konsep matematika di kalangan peserta didik, yang dapat dilihat
dari minat belajar dan hasil akademik yang rendah [7].

Berdasarkan masalah-masalah di atas, guru perlu menerapkan pendekatan matematika yang
tepat. Salah satu pendekatan matematika yang dapat digunakan untuk memahami materi matematika
adalah penerapan teori tiga tahap belajar Jerome Bruner. Bruner menjelaskan bahwa pembelajar
belajar melalui keterlibatan aktif dengan konsep dan prinsip [8] . Bruner menjelaskan bahwa proses
belajar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap enaktif, tahap ikonik, dan tahap simbolik [9] . Urgensi
penelitian ini terletak pada pentingnya memahami bagaimana penerapan tahap-tahap teori belajar
Bruner dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep matematika.
Penelitian ini akan memberikan wawasan berharga tentang bagaimana peserta didik memproses
informasi matematika melalui tahap-tahap enaktif, ikonik, dan simbolik. Penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan penerapan tahap-tahap teori belajar Bruner guna meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap konsep-konsep matematika. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menarik,
sehingga memudahkan peserta didik dalam mencapai pemahaman konseptual yang diinginkan.

Studi-studi sebelumnya mendukung penerapan tahap-tahap teori belajar Bruner untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematika. [10] menjelaskan penerapan pendekatan belajar
Bruner dalam pembelajaran berkelanjutan dengan pemikiran tingkat tinggi di sekolah dasar, karena
peserta didik dapat menemukan konsep-konsep mendalam. Sejalan dengan penelitian [11]
pendekatan teoretis Bruner meminimalkan kesalahpahaman peserta didik tentang materi karena teori
Bruner memberikan dasar yang kuat untuk penggunaan visualisasi dalam pembelajaran. [12]
menyatakan bahwa penerapan tahap-tahap Bruner (Konkret-Ikonik-Simbolik) selama proses belajar
dapat memperkuat pemahaman peserta didik dalam menerapkan pengetahuan dan merangsang minat
mereka dalam belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan penerapan tahapan teori belajar Bruner
untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika pada peserta didik kelas IV SD Kanisius
Kedawung tahun ajaran 2024/2025; 2) Meningkatkan pemahaman konsep matematika melalui
tahapan teori belajar Bruner pada peserta didik kelas IV SD Kanisius Kedawung tahun ajaran
2024/2025.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Kanisius Kedawung. Subjek penelitian ini adalah

peserta didik kelas empat dan guru kelas empat di Sekolah Dasar Kanisius Kedawung. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pengumpulan data diperoleh dari observasi,
wawancara, tes, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif. Teknik
analisis interaktif terdiri dari empat komponen, yaitu pengumpulan data, pengurangan data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan [13].
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil
Berdasarkan hasil tes pra tindakan diperoleh informasi sebagai berikut :
3.1.1 Tabel Persebaran Nilai Tes Pra Tindakan Keterampilan Pemecahan Masalah

Tabel 3.1.1 menunjukkan hasil pengukuran pada tahap pra-intervensi pemahaman konsep
matematika di antara peserta didik kelas empat di Sekolah Dasar Kanisius Kedawung, menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik tidak dapat menyelesaikan ujian tertulis tentang pemahaman
konsep matematika, dengan skor rata-rata 52,45. Pada tahap pra-intervensi, hanya 22,73% dari 22
peserta didik yang mencapai skor ≥75, artinya hanya 5 peserta didik yang mencapai tingkat
penguasaan, sementara 77,27% atau 17 peserta didik tidak mampu mencapai skor tersebut.

3.1.2 Tabel Persebaran Nilai Siklus 1 Pemahaman Konsep Matematika

Tabel 3.1.2 menunjukkan hasil ujian pemahaman konsep matematika pada siklus I, di mana
terdapat 2 peserta didik yang memperoleh skor dalam rentang 45-52, dengan persentase relatif 9,09%.
Pada rentang 53-60, terdapat 5 peserta didik dengan persentase 22,73%. Tidak ada peserta didik yang
memperoleh skor di rentang 61-68. Di rentang 69-76, terdapat 4 peserta didik dengan persentase
22,73%. Selain itu, di rentang 77-84, terdapat 9 peserta didik dengan persentase 36,36%. Di rentang
85-92, terdapat 2 peserta didik dengan persentase 9,09%. Rata-rata skor pada Siklus I adalah 71,41,
dengan skor tertinggi 90 dan skor terendah 45. Berdasarkan refleksi, penelitian perlu dilanjutkan ke
siklus berikutnya karena tingkat pencapaian belajar peserta didik pada Siklus I (59,09%) belum
mencapai kriteria keberhasilan minimum yang ditetapkan, yaitu 80%.

No Interval
Nilai
Tengah
(Xi)

Frekuensi
(Fi)

Xi.Fi Persentase (%)
Relatif Kumulatif

1 28-36 32 4 128 18,18 18,18
2 37-45 41 5 205 22,73 40,91
3 46-54 50 6 300 27,27 68,18
4 55-63 59 0 0 0 68,18
5 64-72 68 2 136 9,09 77,27
6 73-81 77 5 385 22,73 100

Jumlah 22 1154
Jumlah peserta didik yang

sudah tuntas
5 (22,73% dari
22 peserta didik)

No Interval
Nilai
Tengah
(Xi)

Frekuensi
(Fi)

Xi.Fi Persentase (%)
Relatif Kumulatif

1 45-52 48,5 2 97 9,09 9,09
2 53-60 56,5 5 282,5 22,73 31,82
3 61-68 64,5 0 0 0 31,82
4 69-76 72,5 4 290 22,73 54,55
5 77-84 80,5 9 724,5 36,36 90,91
6 85-92 88,5 2 177 9,09 100

Jumlah 22 1571
Jumlah peserta didik yang

sudah tuntas
13 (59,09% dari
22 peserta didik)
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3.1.3 Tabel Persebaran Nilai Siklus 2 Pemahaman Konsep Matematika

Tabel 3.1.3 menunjukkan hasil ujian pemahaman konsep matematika pada siklus II. Pada
rentang skor 63-68, terdapat 1 peserta didik dengan persentase relatif 4,55%. Rentang skor 69-74
juga dicapai oleh 2 peserta didik, dengan persentase 9,09%. Pada rentang skor 75-80, terdapat 1
peserta didik dengan persentase 4,55%. Pada rentang skor 81-86 dan 87-92, terdapat 7 peserta didik
dengan persentase 31,82%. Akhirnya, pada rentang 93-98, terdapat 4 peserta didik dengan persentase
18,18%. Rata-rata skor pada Siklus II adalah 85,41, dengan skor tertinggi 95 dan skor terendah 63.
Sebanyak 86,36% peserta didik mencapai tingkat pemahaman yang diharapkan dalam konsep
matematika. Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap konsep matematika
telah meningkat.

3.1.4 Tabel Perbandingan Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika Antar Siklus

No Keterangan Pratindakan Siklus I Siklus II

1. Nilai Terendah 28 45 63

2. Nilai Tertinggi 78 90 95

3. Nilai Rata-rata 52,45 71,41 85,41

4. Ketuntasan 5 Peserta didik
(22,73%)

13 Peserta didik
(59,09%)

19 peserta didik
(86,36%)

Tabel 3.1.4 menunjukkan peningkatan skor terendah yang diperoleh peserta didik dalam
aktivitas pra-intervensi, yang awalnya 28, kemudian meningkat menjadi 45 pada siklus I, dan
kembali meningkat menjadi 63 pada siklus II. Skor tertinggi yang diperoleh peserta didik dalam
aktivitas pra-intervensi adalah 78, kemudian meningkat menjadi 90 pada siklus I, dan kembali
meningkat menjadi 95 pada siklus II. Rata-rata skor yang diperoleh peserta didik dalam kegiatan pra-
intervensi meningkat dari 52,45 menjadi 71,41 pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 85,41 pada
siklus II. Peningkatan persentase penyelesaian yang dicapai dalam kegiatan pra-aksi adalah 22,73%,
kemudian meningkat menjadi 59,09% pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 86,36% pada siklus
II. Tindakan dapat dihentikan pada siklus ini karena telah memenuhi target penelitian dengan
persentase penyelesaian minimal 80%. Target ini mencakup pemahaman konsep matematika yang
terdiri dari lima indikator, yaitu: mendefinisikan konsep secara tertulis, mendefinisikan dan
mengidentifikasi contoh dan non-contoh suatu konsep, menyajikan konsep dalam bentuk model,
diagram, dan simbol, mengubah satu bentuk representasi ke bentuk lain, serta mengenali kondisi
yang menentukan suatu konsep. Hal ini sejalan dengan penelitian [14] yang menyatakan bahwa teori
perkembangan kognitif Bruner dapat diterapkan pada pembelajaran matematika di sekolah dasar,
sehingga memperkaya pengalaman belajar peserta didik secara lebih bermakna dan kontekstual.

No Interval
Nilai
Tengah
(Xi)

Frekuensi
(Fi)

Xi.Fi Persentase (%)
Relatif Kumulatif

1 63-68 65,5 1 65,5 4,55 4,55
2 69-74 71,5 2 143 9,09 13,64
3 75-80 77,5 1 77,5 4,55 18,18
4 81-86 83,5 7 584,5 31,82 50
5 87-92 89,5 7 626,5 31,82 81,82
6 93-98 95,5 4 382 18,18 100

Jumlah 22 1879
Jumlah peserta didik yang

sudah tuntas
19 (86,36% dari
22 peserta didik)
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3.2Pembahasan
3.2.1 Penerapan Tahapan Teori Belajar Bruner untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Matematika pada Peserta Didik Kelas IV SD Kanisius Kedawung Tahun Ajaran 2024/2025

Penerapan Teori Pembelajaran Bruner terdiri dari tiga tahap: enaktif, ikonik, dan simbolik.
Pada tahap enaktif, peserta didik memahami konsep melalui tindakan langsung dengan memanipulasi
objek nyata, seperti kubus dan balok, yang memungkinkan mereka merasakan dimensi objek dan
berkolaborasi dalam membangun bentuk yang lebih besar, sehingga membangun pemahaman
konseptual melalui pengalaman langsung. Selanjutnya, pada tahap ikonik, peserta didik beralih ke
representasi visual, di mana mereka mengidentifikasi dan menggambar bentuk kubus dan balok, serta
menghitung volume berdasarkan gambar tersebut, yang memperkuat pemikiran spasial dan
memudahkan transisi ke konsep-konsep yang lebih abstrak. Akhirnya, pada tahap simbolik, peserta
didik mampu berpikir abstrak dan menggunakan istilah matematika serta rumus untuk menghitung
volume, seperti volume balok = panjang × lebar × tinggi, yang meningkatkan efisiensi pemecahan
masalah dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi konsep matematika yang lebih kompleks di
masa depan. Ketiga tahap teori Bruner ini saling terhubung dan membangun pemahaman yang
mendalam dan bermakna dalam pembelajaran matematika [15].

3.2.2 Penerapan Tahapan Teori Belajar Bruner dapat Meningkatkan Pemahaman Konsep
Matematika pada Peserta Didik Kelas IV SD Kanisius Kedawung Tahun Ajaran 2024/2025

Pemahaman konsep adalah pola pikir yang dimiliki siswa sehingga dia mampu menyatakan
ulang dalam bentuk verbal atau yang lain, mengategorikan beraneka objek, membedakan dua hal
yang berbeda seperti yang contoh dan yang bukan contoh, menyajikan konsep dalam representasi
matematis, menggunakan beragam jenis prosedur, dan mengimplementasikan konsep pada
pemecahan masalah [16] . Penerapan tahap-tahap Teori Pembelajaran Bruner di Kelas IV Sekolah
Dasar Kanisius Kedawung pada tahun ajaran 2024/2025 pada materi bangun ruang kubus dan balok
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep matematika.
Salah satu materi pelajaran yang dinilai sulit oleh peserta didik yaitu materi bangun ruang khususnya
materi balok serta kubus, peserta didik kurang memahami cara membuat jaring-jaring dan
menghitung volume [17] . Hal tersebut terlihat dari peningkatan hasil ujian pada tahap pratindakan,
siklus 1, dan siklus 2. Pada fase pratindakan, hanya 22,73% peserta didik yang mencapai pemahaman
yang memadai, namun setelah menerapkan teori Bruner, rata-rata pemahaman meningkat dari
52,38% pada Siklus 1 menjadi 80% pada Siklus 2, dengan semua indikator kinerja melebihi 80%.
Penerapan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika membantu peserta didik lebih baik dalam
menganalisis dan mengevaluasi konsep matematika yang meliputi kegiatan memeriksa kembali
jawaban, menganalisis masalah serta menafsirkannya [18]. Studi ini menunjukkan bahwa penerapan
langkah-langkah Teori Pembelajaran Bruner secara efektif meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap matematika.

4. Kesimpulan
Berdasarkan analisis implementasi tindakan pembelajaran di kelas IV Sekolah Dasar Kanisius

Kedawung, dapat disimpulkan bahwa: 1) penerapan tahap-tahap Teori Pembelajaran Bruner dapat
dilaksanakan dengan baik; dan 2) penggunaan tahap-tahap Teori Pembelajaran Bruner terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas IV Sekolah Dasar
Kanisius Kedawung pada tahun ajaran 2024/2025. Rata-rata skor keterampilan pemecahan masalah
pada tahap pra-intervensi adalah 50, meningkat menjadi 68 pada Siklus I, dan mencapai 84 pada
Siklus II. Peningkatan ini terlihat dari pemahaman peserta didik pada tahap pra-intervensi, di mana
hanya 22,73% peserta didik yang mencapai penguasaan dengan rata-rata skor 52,45. Namun, pada
Siklus I, tingkat penguasaan meningkat menjadi 59,09% dengan skor rata-rata 71,41, dan pada Siklus
II, mencapai 86,36% dengan skor rata-rata 85,41. Indikator kinerja penelitian juga menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Implikasi teoretisnya adalah memberikan informasi tentang
penggunaan tahap-tahap Teori Pembelajaran Bruner dalam pendidikan matematika. Secara praktis,
penerapan tahap-tahap Teori Pembelajaran Bruner telah terbukti efektif dan memiliki dampak positif.
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